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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model Discovery Learning 

terhadap pencapaian belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian kelas X 

DPIB di SMKN 2 Binjai. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan 

partisipasi siswa, yang disebabkan model pembelajaran konvensional cenderung membuat 

siswa bersikap pasif. Model Discovery Learning dipilih karena mampu mendorong siswa 

menemukan konsep secara mandiri dengan arahan dari guru. Penelitian ini menerapkan metode 

kuasi eksperimen dengan desain Two-Group Pretest-Posttest. Sampel terdiri dari dua kelas, 

yakni kelas eksperimen yang menerapkan Discovery Learning dan kelas kontrol yang 

menggunakan Direct Instruction. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang telah 

melalui pengujian validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan kemampuan membedakan 

peserta didik. Hasil analisis data memperlihatkan perbedaan yang signifikan antara prestasi 

belajar siswa yang diajar menggunakan Discovery Learning dibandingkan dengan Direct 

Instruction. Karena nilai t hitung melebihi t tabel, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program 

Keahlian kelas X DPIB di SMKN 2 Binjai. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Direct Instruction, Hasil Belajar, Kuasi Eksperimen 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of implementing the Discovery Learning model on 

student learning achievement in the Basic Program Skills subject for Grade X DPIB at SMKN 

2 Binjai. The study is motivated by the low learning outcomes and student participation, which 

are caused by conventional teaching methods that tend to make students passive. The Discovery 

Learning model was chosen because it encourages students to independently discover concepts 

under the guidance of the teacher. This research employed a quasi-experimental method with a 

Two-Group Pretest-Posttest design. The sample consisted of two classes: the experimental class 

using Discovery Learning and the control class using Direct Instruction. The research 

instruments were learning achievement tests that had undergone validation, reliability testing, 

difficulty level assessment, and discrimination capability analysis. Data analysis revealed a 

significant difference in the learning achievement of students taught using Discovery Learning 

compared to Direct Instruction. Since the t-value exceeded the t-table value, the null hypothesis 

was rejected, and the alternative hypothesis was accepted. Therefore, the implementation of the 

Discovery Learning model has a significant effect on improving student learning outcomes in 

the Basic Program Skills subject for Grade X DPIB at SMKN 2 Binjai. 

Keywords: Discovery Learning, Direct Instruction, Learning Outcomes, Quasi-Experiment 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan krusial dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

karakter, serta potensi setiap individu. Berdasarkan Citriadin (2019), pendidikan adalah upaya 
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yang disengaja yang melibatkan keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui proses 

pembelajaran formal maupun informal yang berlangsung seumur hidup. Djamaluddin dan 

Wardana (2019) menambahkan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi jasmani 

dan rohani sesuai nilai-nilai yang ada di masyarakat. Secara keseluruhan, pendidikan adalah 

proses yang direncanakan untuk mengembangkan potensi akademik, sosial, emosional, dan 

moral seseorang, melibatkan berbagai pihak, dan berlangsung seumur hidup. Dengan demikian, 

pendidikan berfungsi tidak hanya sebagai proses penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai media 

pembentukan karakter yang menyiapkan individu menghadapi tantangan dalam kehidupan 

global. Selain itu, perkembangan teknologi dan informasi menuntut dunia pendidikan untuk 

terus beradaptasi agar mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan responsif terhadap 

perubahan zaman (Sarawati et al., 2025). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berfokus pada pembangunan keterampilan dan 

keahlian tertentu yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. SMK Negeri 2 Binjai, yang 

terletak di Kota Binjai, Sumatera Utara, memiliki ilima iprogram ikeahlian, isalah isatunya iDesain 

iPemodelan idan iInformasi iBangunan i(DPIB). Program DPIB menekankan penguasaan 

teknologi konstruksi serta perencanaan bangunan, sehingga siswa dibekali kemampuan yang 

sesuai dengan perkembangan industri jasa konstruksi. iDi ikelas iX, imata ipelajaran iDasar-Dasar 

iProgram iKeahlian i(DDPK) berperan penting dalam memberikan dasar pengetahuan dan 

keterampilan awal agar siswa siap melanjutkan ke kompetensi yang lebih spesifik dan mampu 

bersaing di idunia ikerja. iHal iini isejalan idengan penelitian bahwa penyelarasan kurikulum di 

SMK dengan standar industri terbukti penting untuk menjamin relevansi kompetensi lulusan 

terhadap kebutuhan dunia kerja (Riyanto et al., 2025). Mata pelajaran ini juga menjadi titik 

awal untuk membangun pola pikir teknis serta kemampuan berpikir logis yang sangat 

dibutuhkan dalam bidang konstruksi. 

Namun, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran DDPK masih belum optimal. 

Berdasarkan data SMKN 2 Binjai tahun ajaran 2024/2025, dari 36 siswa kelas X DPIB, 38,8% 

tidak kompeten, 33,3% cukup kompeten, 19,4% kompeten, dan hanya 8,3% yang sangat 

kompeten. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil belajar ideal, di mana 

sebagian besar siswa seharusnya mampu mencapai kompetensi optimal, dengan kondisi nyata 

yang rendah. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar antara lain penggunaan 

model pembelajaran yang kurang bervariasi, keterlibatan siswa yang rendah, kesulitan 

mengaplikasikan teori secara praktis, keterbatasan sumber belajar, dan kesiapan guru dalam 

mengelola pembelajaran berbasis Discovery Learning. Ketidaktepatan guru dalam memilih 

model pembelajaran dan kurangnya kreativitas guru dalam menyampaikan materi merupakan 

faktor eksternal yang berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar siswa (Guruinovatif.id, 

2024). Pemakaian metode yang monoton, misalnya hanya ceramah, membuat siswa cenderung 

pasif dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Isnada & Muhajir, 2024). 

Rendahnya variasi metode pembelajaran membuat proses belajar menjadi monoton, sehingga 

minat dan motivasi siswa menurun. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa penerapan variasi gaya mengajar secara signifikan meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa (Indriati et al., 2024), serta bahwa rendahnya motivasi dan keterlibatan siswa 

berkaitan dengan rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPA (Harahap et al., 2024). 

Pembelajaran di kelas X DPIB saat ini cenderung mengandalkan ceramah dan latihan 

soal, sehingga isiswa ikurang iaktif idalam iproses ibelajar. iHal iini menghambat kemampuan 

mereka untuk menghubungkan teori dengan praktik nyata, yang sangat penting dalam 

pembelajaran kejuruan. Implementasi istrategi ipembelajaran iyang iinovatif idan berpusat pada 

siswa sangat ipenting iuntuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan tuntutan 
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keterampilan praktis di dunia kerja (Huda, 2018). Data survei pada 31 siswa menunjukkan 

bahwa hanya 41,9% siswa merasa mudah memahami materi, sementara 64,5% merasa bosan, 

dan hanya 35,5% merasa aktif selama pembelajaran. Sebaliknya, 90,3% siswa menyatakan 

lebih menyukai metode interaktif seperti diskusi, yang menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih partisipatif. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan metode ceramah 

tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa masa kini yang lebih menyukai 

pembelajaran kolaboratif dan praktik langsung. Selain itu, rendahnya keterlibatan siswa juga 

menunjukkan perlunya perubahan paradigma dari pembelajaran berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

Model Discovery Learning, yang menekankan pembelajaran aktif melalui eksplorasi, 

penemuan konsep, dan penerapan langsung, dipandang mampu mengatasi masalah tersebut. 

Dalam model ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing siswa menemukan solusi 

secara mandiri, sehingga meningkatkan partisipasi, motivasi, dan pemahaman mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa model ini secara signifikan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa, karena mendorong eksplorasi dan 

penemuan konsep secara mandiri (Handayani et al., 2022). Penelitian terkini mengungkap 

bahwa penerapan Discovery Learning mampu meningkatkan prestasi belajar, keterampilan 

berpikir kritis, serta kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja. Pendekatan ini juga 

memungkinkan siswa mengasah keterampilan pemecahan masalah dan kreativitas, yang 

merupakan kompetensi krusial dalam bidang konstruksi. Selain itu, Discovery Learning 

menghadirkan lingkungan belajar yang lebih menarik dan menantang, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa (Izzah & Sari, 2023; Yuliati & Susianna, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menilai pengaruh 

penerapan model Discovery Learning terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

DDPK kelas X DPIB di SMKN 2 Binjai. Inovasi penelitian ini terletak pada penerapan metode 

Discovery Learning dalam konteks pembelajaran kejuruan yang bersifat teknis, dengan harapan 

menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan keterampilan praktis serta motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi 

pembelajaran di SMK serta menjadi acuan bagi sekolah lain yang menghadapi tantangan 

serupa. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan kejuruan secara lebih luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode quasi-experiment dengan desain Nonequivalent 

Control Group Design untuk membandingkan prestasi belajar siswa kelas X DPIB yang diajar 

menggunakan model Discovery Learning pada kelas eksperimen dengan siswa yang 

menggunakan Direct Instruction pada kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 

2 Binjai pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian selama Semester Ganjil Tahun 

Ajaran 2025/2026, dengan durasi 3×45 menit setiap pertemuan. Populasi penelitian meliputi 

seluruh siswa kelas X DPIB sebanyak 60 siswa, dengan sampel diambil menggunakan 

purposive sampling, yaitu kelas X DPIB-1 sebagai kelas eksperimen dan X DPIB-2 sebagai 

kelas kontrol.  

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar berbentuk esai yang mencakup materi 

analisis hasil pekerjaan pengukuran pada elemen 4 DDPK, telah diuji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda; kisi-kisi soal disertakan sebagai lampiran. Prosedur 

penelitian mencakup pemberian pretest untuk menilai kemampuan awal, pelaksanaan 

pembelajaran sesuai model pada masing-masing kelas, dan pemberian posttest untuk mengukur 
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hasil belajar setelah perlakuan. Data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk mengetahui 

distribusi dan peningkatan skor, serta menggunakan uji t untuk menilai perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok, setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data. Hasil analisis 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi efektivitas model Discovery Learning dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa dibandingkan dengan model Direct Instruction. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X Program Keahlian Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan di SMK Negeri 2 Binjai dengan total 60 siswa sebagai sampel, terdiri dari 

30 siswa di kelas eksperimen yang menerapkan model Discovery Learning dan 30 siswa di 

kelas kontrol yang menggunakan Direct Instruction. Penentuan kedua kelompok dilakukan 

melalui teknik pengambilan sampel secara acak (random sampling) untuk memastikan bahwa 

kedua kelompok memiliki kemampuan dan karakteristik awal yang sebanding. Selanjutnya, 

pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan post-test diberikan 

setelah pembelajaran untuk mengukur hasil belajar. Data kuantitatif yang diperoleh dari post-

test kemudian diolah menggunakan analisis statistik uji t (t-test) untuk menguji hipotesis dan 

menilai signifikansi perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

A. Hasil Nilai Pre-Test 

Pre-test diberikan kepada 60 siswa di kelas eksperimen dan kontrol untuk menilai 

kemampuan awal sebelum dilakukan perlakuan. Tujuan utama dari pelaksanaan pre-test ini 

adalah untuk memastikan bahwa kedua kelompok, baik kelompok Discovery Learning maupun 

Direct Instruction, memiliki tingkat pemahaman atau kompetensi awal yang relatif setara 

sebelum dimulainya intervensi. Dengan kesetaraan ini, perbedaan yang muncul pada hasil post-

test nantinya benar-benar dapat diatribusikan pada efektivitas model pembelajaran yang 

diterapkan. Data hasil pre-test tersebut disajikan dalam Tabel 1, yang akan menjadi dasar 

analisis homogenitas kemampuan awal siswa: 

 

Tabel 1. Hasil Nilai Pre-Test 

Kelas Mean 
Standar 

Deviasi 
Modus 

Distribusi Nilai  

Di Atas Rata-Rata 

(%) 

Eksprimen 2,3 1,56 4 50 

Kontrol 2,23 1,28 3 47 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa di kedua kelas relatif 

seimbang, dengan nilai rata-rata dan distribusi siswa di atas dan di bawah rata-rata yang hampir 

sama. Kesetaraan ini mengindikasikan bahwa kedua kelompok sampel penelitian (eksperimen 

dan kontrol) berasal dari populasi yang homogen dalam hal kemampuan kognitif awal. Modus, 

yang menunjukkan nilai yang paling sering muncul pada masing-masing kelas, juga 

menegaskan adanya kemiripan pola distribusi skor. Kesetaraan kemampuan awal ini 

merupakan prasyarat metodologis penting yang menjamin bahwa perbedaan hasil belajar akhir 

(post-test) dapat diatribusikan secara valid pada perlakuan model pembelajaran yang berbeda, 

bukan karena perbedaan kemampuan bawaan siswa. 
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B. Hasil Nilai Post-Test 

Post-test diberikan kepada 60 siswa di kelas eksperimen dan kontrol untuk menilai 

kemampuan mereka setelah mengikuti proses pembelajaran dengan model atau perlakuan yang 

diterapkan. Pelaksanaan post-test ini berfungsi sebagai alat ukur utama untuk membandingkan 

efektivitas antara model Discovery Learning di ikelas ieksperimen idengan imodel Direct 

Instruction di ikelas ikontrol. iHasil iyang didapatkan akan mencerminkan sejauh mana masing-

masing model pembelajaran berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai tujuan 

instruksional. Data hasil post-test tersebut disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut, yang 

menjadi dasar untuk pengujian hipotesis penelitian: 

 

Tabel 2. Hasil Nilai Post-Test 

Kelas Mean 
Standar 

Deviasi 
Modus 

Distribusi Nilai 

Di Atas Rata-Rata 

(%) 

Eksprimen 14,26 3,01 12-13 40 

Kontrol 11,87 2,4 12-13 60 

Data post-test menunjukkan peningkatan hasil belajar pada kedua kelas, dengan kelas 

eksperimen menunjukkan rata-rata lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Peningkatan signifikan 

pada kelas eksperimen ini memberikan indikasi awal bahwa penerapan model Discovery 

Learning lebih efektif dalam mendorong pencapaian hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

model Direct Instruction. Distribusi nilai juga menunjukkan sebagian siswa kelas eksperimen 

berhasil mencapai nilai tinggi, meskipun sebagian kecil siswa masih berada di bawah rata-rata. 

Hal ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning berpotensi lebih efektif dalam 

membantu siswa mencapai kemampuan maksimal, meskipun pelaksanaannya tetap 

membutuhkan strategi yang tepat agar dapat menjangkau seluruh tingkat kemampuan siswa. 

 

C. Analisis Statistik 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas dengan metode Liliefors dan uji 

homogenitas menggunakan uji F. Kedua uji prasyarat ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

data memenuhi asumsi statistik yang diperlukan sebelum melaksanakan uji hipotesis 

komparatif, seperti uji t. Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk memastikan 

bahwa varian data pada kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) sama. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semua data pre-test dan post-test memiliki distribusi normal (LHitung < 

LTabel), serta varian kedua kelas bersifat homogen (FHitung < FTabel). 

Setelah asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, dilakukan uji t untuk menilai 

pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji t disajikan pada Tabel 3: 

 

Tabel 3. Analisis Statistik 

Kelas Thitung Ttabel Kesimpulan 

Pre-Test 0,092 2,002 
H₀ Diterima 

(Tidak Berbeda) 

Post-Test 3,982 2,002 
H₀ Ditolak 

(Terdapat Perbedaan) 

Hasil uji t menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada pre-test, sehingga 

kemampuan awal siswa dianggap setara. Hal ini menegaskan bahwa kedua kelompok memiliki 
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kondisi awal yang sebanding sebelum perlakuan diterapkan. Sedangkan pada post-test, nilai 

thitung > ttabel, menunjukkan model Discovery Learning terbukti memberikan pengaruh signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan Direct Instruction. Temuan ini 

memperkuat bukti bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan eksplorasi dan penemuan 

mandiri lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep serta kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning pada kelas 

eksperimen menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

model Direct Instruction pada kelas kontrol. Rata-rata post-test pada kelas eksperimen 

mencapai 14,67, sedangkan kelas kontrol 11,87. Peningkatan ini selaras dengan prinsip 

Discovery Learning, yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan dan 

mengembangkan pengetahuan secara mandiri (Bell dalam Yadi, 2022). Kesesuaian hasil ini 

semakin diperkuat oleh teori bahwa Discovery Learning memfasilitasi pembelajaran bermakna 

(meaningful learning) karena isiswa itidak ihanya imenerima iinformasi, itetapi imemproses idan 

menginternalisasikannya melalui eksplorasi mandiri. Kemampuan untuk menghubungkan teori 

dengan praktik, yang krusial dalam program kejuruan, terakomodasi dengan baik dalam model 

ini, hal ini sejalan dengan temuan Arsyad et al. (2023), yang menyebutkan bahwa Discovery 

Learning yang didukung media interaktif efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (High Order Thinking Skills – HOTS) siswa. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian Artawan et al. (2020), yang menunjukkan 

bahwa penerapan Discovery Learning secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Varians dan standar deviasi yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan adanya 

kelompok siswa yang peningkatannya sangat tinggi. Tingginya varians ini mengindikasikan 

bahwa model Discovery Learning berhasil memberikan ruang bagi siswa yang memiliki potensi 

tinggi untuk mengeksplorasi materi lebih jauh, menghasilkan capaian yang melampaui rata-rata 

kelas. Sebaliknya, model Direct Instruction menghasilkan capaian belajar lebih seragam tetapi 

kurang optimal dalam pengembangan kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Hal ini 

disebabkan karena Direct Instruction cenderung menempatkan guru sebagai sumber utama 

pengetahuan, sehingga peluang siswa untuk mengembangkan inisiatif dan kemandirian dalam 

memecahkan masalah menjadi terbatas. Dengan demikian, penelitian Efektivitas Model 

Pembelajaran Discovery pada Keaktifan dan Keterampilan Berpikir Kritis (Santoso et al., 

2024) menunjukkan bahwa model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa, sekaligus memperkuat pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 

mereka.  

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model Discovery Learning juga berperan 

dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa. Dengan memberikan ikesempatan 

ikepada isiswa iuntuk mengeksplorasi, meneliti, dan imenemukan ikonsep isecara imandiri, model 

ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menantang. Siswa merasa 

memiliki tanggung jawab atas proses belajarnya sendiri, sehingga mendorong munculnya rasa 

ingin tahu, keaktifan dalam diskusi, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa penerapan model Discovery Learning pada 

materi matematika dapat secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa (Putra, Dewi, 

& Wibawa, 2024) dan penelitian lain yang melaporkan bahwa model ini meningkatkan iminat 

ibelajar idan ihasil ibelajar iIPA isiswa melalui proses eksplorasi mandiri (Yohana, 2024). 

https://jurnalp4i.com/index.php/strategi
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Lebih lanjut, model Discovery Learning mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan pemecahan masalah, yang sangat relevan dalam konteks pendidikan vokasi, 

termasuk program kejuruan bidang konstruksi. Dengan menekankan pemahaman konsep 

melalui praktik dan pengalaman nyata, siswa tidak hanya menghafal teori, tetapi juga dapat 

menerapkannya dalam situasi yang menirukan kondisi dunia kerja. Hal ini memperkuat kesiapan 

siswa untuk menghadapi tantangan profesional dan meningkatkan kemampuan adaptasi mereka 

terhadap masalah baru. Penelitian terbaru oleh Fadillah et al. (2024) mengungkapkan bahwa 

penerapan Discovery Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran IPA. Selain itu, Kurniati et al. (2024) menemukan bahwa penerapan 

Discovery Learning pada materi kimia mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

siswa, menegaskan efektivitas model ini dalam mengembangkan kompetensi tinggi. Dengan 

demikian, Discovery Learning tidak hanya mendukung peningkatan kognitif, tetapi model ini 

juga membekali siswa vokasi dengan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah yang siap diterapkan di dunia kerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Discovery Learning pada siswa kelas X DPIB SMK Negeri 2 Binjai secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan model Direct Instruction. Discovery Learning 

tidak hanya meningkatkan rata-rata prestasi belajar, tetapi juga mendorong siswa lebih aktif 

dalam menemukan konsep serta mengembangkan keterampilan analisis dan pemecahan 

masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa pergeseran dari metode pembelajaran tradisional 

menuju pendekatan yang lebih konstruktivistik mampu memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan kognitif dan keterampilan siswa. Selain itu, penerapan Discovery Learning turut 

menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian belajar, karena siswa dilibatkan secara 

langsung dalam proses menemukan pengetahuan. 

Hasil penelitian ini membuka prospek pengembangan lebih lanjut, antara lain penerapan 

Discovery Learning pada mata pelajaran lain di SMK atau jenjang pendidikan yang berbeda. 

Selain itu, model ini dapat dijadikan acuan bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran 

yang lebih interaktif dan berbasis penemuan, sehingga kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa dapat lebih optimal. Dengan menerapkan pendekatan ini secara konsisten, sekolah 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan relevan dengan 

tuntutan dunia kerja modern. Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor pendukung keberhasilan Discovery Learning, seperti kesiapan guru, fasilitas 

pembelajaran, serta karakteristik peserta didik, sehingga implementasinya dapat dilakukan 

secara lebih efektif dan berkelanjutan.  
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